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Abstract:
Natural disaster material books in elementary school which contained the description of 
natural disasters in Indonesia was still given abstractly. During the age of 11-12 years, the 
development of primary school students are at the operational concrete level. The material 
which is taught to the elementary students requires concrete tangible medium, one of the 
learning media is in the form of comics. This study aimed to determine the influence of 
comic learning media on learning outcomes of natural disasters material in elementary 
school. It was kind of the experimental research using quantitative approach. Statistics 
analysis of the significance of differences in pretest - posttest with paired t- test was used 
to determine the significance increase in learning outcomes between pretest and posttest. 
Based on the statistical calculation of t-test, it showed that the level of significance with 
sig (2 tailed) of 0.015 (p< 0.05), it meant that there was a significant difference between 
the study of pretest and posttest. Therefore, learning by using the comic media influenced 
the learning outcomes in materials of natural disasters on sixth grade students of SDN 
Kandangan Krembung subdistrict of Sidoarjo regency.
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Abstrak:
Buku yang beredar di sekolah dasar (SD) pada materi bencana alam masih diberikan 
secara abstrak yang berisi tentang uraian kejadian bencana alam di Indonesia. Dalam masa 
usia 11-12 tahun, perkembangan siswa SD berada pada tingkat operasional konkret. Oleh 
karena itu, materi yang diajarkan kepada siswa SD seharusnya memerlukan media yang 
berwujud konkret, salah satunya berupa media pembelajaran berupa komik. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran komik terhadap hasil 
belajar materi bencana alam SD. Jenis penelitian ini termasuk penelitian eksperimen 
dengan pendekatan kuantitatif. Analisis ststistik signifikansi perbedaan pretest-posttest 
dengan Uji-t berpasangan untuk mengetahui signifikansi pengaruh peningkatan hasil 
belajar antara pretest dengan posttest. Dari analisis statistik Uji-t diperoleh hasil bahwa 
taraf signifikasi dengan sig (2 tailed) sebesar 0,015 (p<0,05), artinya ada pengaruh yang 
signifikan antara hasil belajar pretest dengan posttest. Lebih dari itu, pembelajaran 
dengan media komik berpengaruh terhadap hasil belajar pada materi bencana alam siswa 
kelas VI SDN Kandangan Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo.

Kata kunci: media, komik, hasil belajar.
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Bencana alam merupakan peristiwa atau 
kejadian pada suatu wilayah yang mengakibat-
kan rusaknya lingkungan dan kerugian yang 
berbahaya bagi kehidupan. Hampir setiap hari 
berbagai bencana alam menghiasi berita utama 
dalam media masa di Indonesia, karena termasuk 
wilayah yang sangat rentan terhadap bencana 
alam tersebut. Terdapat berbagai macam bencana 
alam ada di Indonesia dan melanda di berbagai 
wilayah mulai dari bencana erupsi gunung api, 
gempa, tsunami, banjir, longsor, angin puting 
beliung, polusi, kekeringan, kebakaran hutan, dan 
pemanasan global. Tahun 2014 jumlah bencana 
alam terjadi sebanyak 1525 kejadian, dengan 
korban jiwa 566 orang (Wikipedia, 2014). 

Pelaksanaan pendidikan yang kebanyakan 
dikesankan hanya pendidikan formal perlu di
sosialisasikan bahwa pengertian jalur pendidikan 
tidak hanya sebatas di sekolah, tetapi juga di 
masyarakat dan keluarga. Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan poten
si dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa 
dan Negara (UU No.20 Tahun 2003). Melalui 
pendidikan, manusia dari segi kognisinya dijadi
kan lebih paham, dari afeksinya yang dulunya 
bersikap negatif menjadi positif, serta dari segi 
psikomotor manusia diharapkan dapat berbuat 
membangun dan sekaligus menjaga bumi ini dari 
bencana. 

Pemilihan bahan ajar penting untuk 
diperhatikan agar dapat membuat siswa lebih 
memahami materi. Bahan ajar adalah seperangkat 
materi yang disusun sistematis baik tertulis 
maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/
suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar 
(Depdiknas, 2006). Selain bahan ajar media yang 
digunakan oleh guru juga sangat penting untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa.

Media pembelajaran adalah segala 
bentuk sarana dan saluran yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan atau informasi 
belajar yang bertujuan instruksional darisumber 
pesan kepada penerima pesan sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta 
minat penerima pesan sedemikian rupa sehingga 
proses belajar terjadi (Sadiman, 2007). Hal ini 

ditegaskan oleh Arsyad (2003) yang mengatakan 
bahwa kegiatan belajar mengajar pemakaian kata 
media pengajaran digantikan oleh istilah seperti 
alat pandang-dengar, bahan pengajaran, komu-
nikasi pandang dengan pendidikan alat peraga 
pandang, teknologi pendidikan, alat peraga dan 
media penjelas. Salah satu media pembelajaran 
tersebut yakni komik.

Komik adalah bentuk seni gambar yang 
popular terutama di kalangan anak-anak, dengan 
demikian dapat dimanfaatkan sebagai media 
yang potensial untuk pendidikan (Tatalovic, 
2009). Hampir sebagian besar dan kebanyakan 
orang–orang beranggapan bahwa komik adalah 
bacaan sederhana yang hanya berisi tentang 
kisah yang hanya dikonsumsi untuk kesenangan 
belaka dan tidak memiliki nilai guna lainnya. 
Anggapan negatif tersebut tentunya dapat di
ubah dengan pemanfaatan komik sebagai salah 
satu media tepat guna dalam pembelajaran yang 
menyenangkan (Sudjana dan Rifai, 2005). 

Komik yang pada dasarnya terdiri dari 
gabungan format teks dan visual (grafis), dapat 
dijadikan media pembelajaran alternatif untuk 
meningkatkan pengetahuan siswa. Dalam gaya 
bahasa yang mudah dipahami dan menarik 
bagi kalangan pelajar diharapkan hasil belajar 
pemahaman bencana alam semakin meningkat. 
Kesenangan dalam membaca dapat ditimbulkan 
dengan menggunakan komik, tidak peduli 
apakah siswa hanya tamat membaca teks atau 
tidak (Aleixo, 2007). 

Beberapa keunggulan komik sebagai 
bahan ajar adalah sebagai berikut: 1) Menambah 
perbendaharaan kata-kata pembacanya, menarik 
perhatian serta menumbuhkan minat belajar 
siswa (Sudjana dan Rifai, 2005), 2) Junaidi 
(2008) menyatakan hasil belajar matematika 
siswa SD pada soal bentuk cerita dengan meng
gunakan media komik meningkat bila dibanding
kan hasil belajar tanpa menggunakan komik, 
menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan 
media komik dapat menarik minat dan mudah 
memahaminya. 3) Mutoharoh (2012) menyatakan 
bahwa pengembangan komik sebagai media 
pembelajaran fisika dapat meningkatkan minat 
belajar siswa.

Belajar sebagai proses penting bagi per
ubahan perilaku manusia, cakupannya meliputi 
segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan 
dengan tujuannya agar tingkah laku, sikap 
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kebiasaan, ilmu pengetahuan, ketrampilan pada 
diri seseorang berubah. Belajar merupakan 
perubahan melalui aktivitas, praktik dan 
pengalaman (Hilgard dan Brower dalam 
Kurniawati, 2010).

Dalam kurikulum pendidikan di tingkat 
Sekolah Dasar, materi bencana alam diberikan 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) siswa kelas VI. Kurikulum ini memberi 
peluang kepada siswa untuk mengenali bencana 
alam melalui pendidikan formal sejak usia 
dini. Tantangan pembelajaran ini merupakan 
pengetahuan bencana alam yang telah banyak 
ditulis para ahli yang sulit untuk dapat diterima 
dengan mudah oleh siswa yang usianya rata-
rata 11-12 tahun. Pengetahuan tentang bencana 
alam yang ditulis oleh para ahli hanya dapat 
dipahami oleh seseorang yang sudah berpikir 
secara abstrak.

Pada umumnya buku-buku yang beredar 
di sekolah materi bencana alam masih diberikan 
secara abstrak yang berisi tentang uraian 
kejadian bencana alam di Indonesia. Dalam 
masa usia 11-12 tahun, perkembangan siswa SD 
berada pada tingkat operasional konkret. Ma-
teri yang diajarkan kepada siswa SD seharusnya 
memerlukan media yang berwujud konkret 
yang tidak hanya ditampilkan dalam bentuk 
teks tetapi juga disertai berbagai bentuk visual 
untuk mendukung uraian deskripsinya. Komik 
termasuk media konkret, karena di dalam komik 
terdapat gambar yang menunjukkan kejadian 
yang sebenarnya. Menurut Sadiman (2003) 
gambar merupakan salah satu media konkret 
yang menyatakan kejadian sesungguhnya.

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian 
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VI 
sekolah dasar. Penelitian dilakukan pada saat 
semester ganjil tahun akademik 2014/2015 
yakni materi bencana alam. Sasaran kegiatan 
penggunaan komik sebagai media pembelajaran 
materi bencana alam dapat dilaksanakan oleh 
semua siswa Sekolah Dasar kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri Kandangan Kecamatan Krembung 
Kabupaten Sidoarjo yang berjumlah 13 siswa. 

Untuk menghindari salah penafsiran 
terhadap istilah yang berkaitan dengan varia-

bel yang dipakai dalam penelitian, maka perlu 
adanya pendefinisikan secara operasional. Ko-
mik adalah salah satu media komunikasi cetak 
yang efektif, bentuknya yang berupa narasi visu-
al, dilengkapi teks dan gambar sebagai penguat 
visual, seakan mengajak pembaca untuk beri-
majinasi, serta mempunyai seri tentang bencana 
alam. Hasil belajar pengetahuan bencana alam 
adalah bertambahnya pengetahuan siswa ke-
las VI terhadap bencana alam. Bencana adalah 
kejadian atau peristiwa yang diakibatkan oleh 
gejala alam baik yang terjadi secara alami (gu-
nung meletus, gempa bumi, tsunami) atau yang 
disebabkan oleh manusia (banjir, tanah longsor, 
pemanasan global).

Analisis peningkatkan hasil belajar penge-
tahuan bencana alam menggunakan analisis sta-
tistik. Analisis ststistik signifikansi perbedaan 
pretest-posttest dengan Uji-t berpasangan untuk 
mengetahui signifikansi peerbedaan peningkatan 
hasil belajar antara pretest dengan posttest. 
Namun sebelum dilakukan Uji-t pada data pretest 
dan posttes, data tersebut harus diuji dengan 
menggunakan one sample Kolmogorov-Smirnov 
(uji normalitas). Uji homogenitas ini berfungsi 
untuk mencari tahu apakah data yang digunakan 
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. 
Untuk mengetahui adanya peningkatan hasil 
belajar dengan menggunakan komik sebagai 
media pembelajaran materi bencana alam 
digunakan analisis one-group pretest-posttest 
design (Tuckman, 1999).

------------------------------------------------------
 O

1		  X1		  O2

------------------------------------------------------
Gambar 1. Rancangan penelitian pretest dan 

posttest 
Keterangan:
O1 : 	 Pengukuran kemampuan awal 
O2 : 	 Pengukuran kemampuan akhir 
X1 :	 Pembelajaran dengan menggunakan 

komik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dalam penelitian 
ini adalah hasil pembelajaran siswa dengan 
menggunakan komik dan tanpa menggunakan 
komik. Salah satu seri komik yang digunakan 
pada siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
Kandangan yaitu komik tentang pemanasan 
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global. Pengujian hipotesis penelitian ini 
menggunakan data gain score. Gain score 
diperoleh dengan cara mengurangi nilai 
posttest dengan nilai pretest. 

Tujuan pretest dalam penelitian ini 
adalah untuk mengukur kemampuan awal 
siswa berkaitan dengan pembelajaran yang 
akan diberikan, sehingga pembelajaran yang 
baru dapat memperbaiki kemampuan awal 
siswa sebelumnya. Posttest disini merupakan 
seperangkat pertanyaan yang diberikan 
kepada siswa kelas VI SD setelah diberikan 
perlakuan menggunakan media pembelajaran 
komik bencana.. Posttest dalam penelitian 
ini berfungsi untuk mengukur sejauhmana 
efek dari suatu pemberian perlakuan 
(pembelajaran).

Setelah melakukan pretest pada 
pertemuan awal (tanpa komik) di Kelas VI, 
didapatkan data rata-rata hasil pembelajaran 
sebesar 67,3. hal ini membuktikan bahwa 
pengetahuan mereka tentang pemanasan 
global masih rendah. Setelah memberikan 
komik pemanasan global kepada siswa kelas 
VI Sekolah Dasar Negeri Kandangan dan 
diminta untuk membacanya secara mandiri 
maka dipersepsikan peningkatan nilai dan 
pengetahuan mereka lebih baik dibandingkan 
dengan sebelumnya. Oleh karena itu, 
setelah membaca komik siswa diberikan 
posttest untuk mengetahui tingkat kemajuan 
pengetahuannya. Setelah dilakukan postes, 
didapatkan data rata-rata hasil belajar 
sebesar 77,11. Berikut tabel uji normalitas 
pada data pretest dan posttest.

Tabel 1. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest Posttest

N 13 13

Normal 
Parametersa

Mean 67.308 77.077

Std. Deviation 18.7767 23.3192

Most Extreme 
Differences

Absolute .197 .242

Positive .141 .163

Negative -.197 -.242

Kolmogorov-Smirnov Z .712 .873

Asymp. Sig. (2-tailed) .691 .431

a. Test distribution is Normal.

(Sumber: Analisis SPSS)

Hipotesis statistik :
H0 :	 Data berdistribusi normal
H1 :	 Data tidak berdistribusi normal 
Syarat penolakan:

H0 di tolak jika p<α 0.05
Ternyata p (sig 2 tailed pretest) = 0,691 > 0,05; 
dan p (sig 2 tailed posttest = 0,784 > 0,05. Artinya 
H0 diterima, jadi artinya data pretest dan posttest 
dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Berikut tabel hasil pretest dan posttest 
pembelajaran dengan menggunakan komik:

Tabel 2.
Nilai Pretest dan Posttest pada Materi Bencana 

Alam Siswa SDN Kandangan

No Nama  (Pretest)  (Posttest)
1 Eka Nur M. 75,0 100
2 Bagas K. 37,5 25
3 Ariq 87,5 100
4 Dani 37,5 50

5 Syaiful 50,0 62,5
6 Miftakhul 87,5 80
7 Vina Alfi 62,5 80
8 Putri A. 62,5 87,5
9 Andre W. P. 87,5 90

10 Lidiawati 75,0 90
11 Oktavia Nur 75,0 100
12 M. Tri 87,5 87,5
13 Pungki B. 50,0 50

Jumlah 875 1002,5

Rata-rata 67,3 77,11

Hal tersebut membuktikan bahwa komik 
memberikan andil pada pembelajaran di sekolah 
SD. Berikut tabel hasil analisis perhitungan Uji-t 
berpasangan antara pretest dan posttest.

 Tabel 3.
Uji-t Berpasangan Hasil Pretest dan Posttest

Paired Differences

t
Sig. 

(2-tailed)Mean
Std. 

Deviation

Std. 
Error 
Mean

5% 
Confidence 

Interval 
of the 

Difference

Lower Upper

Pair pre - 
post

-9.76 12.4 3.44 -17.27 -2.25 -2.83 .015

(Sumber: Analisis SPSS)

Hipotesis statistik :
H0 : 	 Tidak ada perbedaan antara pembelajaran 

tanpa menggunakan komik dengan 
menggunakan komik
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H1 :	 Ada perbedaan antara pembelajaran tanpa 
menggunakan komik dengan mengguna
kan komik
Syarat penolakan:
H0 ditolak jika p < α (0,05)

Ternyata p = 0,015 > 0,05	
H0 di terima artinya tidak ada perbedaan antara 
pembelajaran tanpa menggunakan komik dengan 
menggunakan komik

Perhitungan statistik Uji-t berpasangan 
menggunakan software SPSS versi 16 didapat-
kan hasil bahwa taraf signifikasi dengan sig (2 
tailed) sebesar 0,015 (p<0,05), artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pembelajaran 
tanpa menggunakan komik dengan menggunakan 
komik. Pengaruh tersebut dikarenakan siswa 
lebih tertarik pada komik yang berisi tentang 
gambar dan tulisan daripada buku teks yang 
hanya sebagian besar berupa tulisan. Hal ini 
diperkuat dari hasil wawancara ternyata siswa 
lebih menyukai gambar yang ada pada komik 
yang diperankan oleh tokoh kartun. Selain itu 
siswa merasa bosan apabila pembelajaran setiap 
hari hanya menggunakan buku teks saja.

Meskipun terdapat 2 siswa yang cenderung 
hasil belajarnya menurun ketika komik ini 
digunakan sebagai media pembelajaran. Dari 
hasil wawancara terhadap dua siswa tersebut 
diperoleh alasannya karena pada saat pretest 
dilakukan menjawabnya asal-asalan jadi tidak 
tahu mana yang benar dan salah, tidak menyukai 
gambar, dan komik yang digunakan diangapnya 
kurang menarik. Namun sebagian besar atau 11 
siswa lainnya mengatakan sangat menarik dengan 
adanya komik sebagai media pembelajaran. Hal 
ini semakin memperkuat perhitungan diatas, 
bahwa dengan menggunakan komik sebagai 
media pembelajaran bencana alam memberikan 
hasil perbedaan antara sebelum menggunakan 
dan sesudah menggunakan komik. 

Tercapainya hasil belajar yang optimal 
tersebut, tidak terlepas dari banyak pihak yang 
mendukung keterlaksanaan pembelajaran. Salah 
satunya dari guru yang dapat memilih media 
pembelajaran yang tepat bagi siswa. Komik 
merupakan gabungan dari gambar (visual) dan 
tulisan (teks) yang dinarasikan secara jelas 
sehinggga apa yang ingin disampaikan dapat 
diterima dengan mudah oleh responden. Sesuai 
dengan hasil penelitian Sovocom Company di 
Amerika tentang kemampuan mengingat dapat 

diketahui bahwa gabungan dari teks dengan vi-
sual adalah mencapai 40%. Sehubungan dengan 
sosialisasi mitigasi bencana, komik merupakan 
media yang paling efektif untuk menimalisasi 
tingkat kerusakan dan korban yang diakibatkan 
oleh bencana yang terjadi. Oleh karena itu ko-
mik sebagai media pembelajaran yang efektif 
diharapkan siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 
Kandangan bisa mengetahui tanda-tanda terja-
dinya suatu bencana alam, cara menghadapinya 
serta tindakan yang harus dilakukan pada saat 
terjadi dan pasca terjadinya bencana.

Ditinjau dari hasil posttest yang yang 
sudah dilakukan, komik mempunyai manfaat 
yang sangat penting bagi pembelajaran di se-
kolah dasar, antara lain: menghindari terjadinya 
verbalisme; meningkatkan minat belajar siswa; 
menarik perhatian siswar; dapat digunakan 
dimana saja; membuat pembelajaran menjadi 
aktif’; dan membuat siswa lebih paham dengan 
materi yang diajarkan guru. Komik yang efektif 
untuk materi mitigasi bencana seharusnya ber-
bentuk narasi visual, dilengkapi teks dan gam-
bar sebagai penguat visual, serta bisa mengajak 
pembaca berimajinasi mengikuti alur cerita. Ka-
rena banyaknya jenis bencana, alangkah baiknya 
jika komik dibuat dalam berbagai seri. Tujuan 
dibuat seri, agar dalam pengaluran cerita bisa 
dimasukkan tata cara menghadapi bencana dan 
untuk mempermudah responden membaca dan 
mengerti isi dari komik tersebut. Setiap seri me-
miliki topik berbeda mulai dari bencana-bencana 
yang bisa diprediksi hingga bencana yang datang 
mendadak dan tidak bisa diprediksi. Sebagai 
contoh seri-seri dalam komik sebagai berikut. 

Seri Pertama tentang Bencana Gunung Api.
Alur cerita dalam seri ini dimulai dari 

tanda tanda awal aktifnya gunung api, tanda-tan-
da menjelang terjadinya bencana, terjadinya ben-
cana, kegiatan yang harus dilakukan pasca ben-
cana serta kegiatan pemulihan kembali. Seri ini 
bertujuan untuk memberikan informasi tentang 
yang harus dilakukan oleh pembaca pada saat 
sebelum, ketika, dan setelah terjadinya bencana 
gunug berapi. Pada saat terjadi bencana orang 
tidak panik menghadapi bencana gunung berapi 
serta bisa meminimalisir korban dan kerugian 
yang ditimbulkan. 

Seri Kedua tentang Gempa.
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Alur cerita dalam seri ini dimulai dari 
pengenalan jenis gempa, proses tejadinya, 
yang harus dilakukan ketika gempa terjadi, 
akibat serta kegiatan pasca gempa. Seri ini 
bertujuan untuk menginformasikan kepada 
pembaca tentang tata cara menghadapi gempa 
serta pemberian informasi bahwa gempa bisa 
dideteksi adalah tidak benar, sehingga informasi 
yang salah tidak membuat efek ketakutan pada 
para pendengarnya. 

Seri Ketiga tentang Banjir
Dalam seri ini di jelaskan tentang penyebab 

serta kapan terjadinya banjir. Alur ceritanya 
dimulai dari sebuah daerah yang masyarakatnya 
membuang sampah secara sembarangan di 
sungai, hujan datang, dan terjadi banjir, masya
rakatnya sadar bahwa penyebab banjir adalah 
sampah, pola hidup masyarakat berubah menjadi 
bersih, banjir bisa ditanggulangi. Seri ini 
bertujuan untuk memberikan informasi tentang 
penyebab terjadinya banjir, mulai dari intensitas 
hujan hingga faktor sampah, cara mencegahnya, 
sehingga diharapkan selain bisa mencegah banjir 
juga merubah pola hidup masyarakat menjadi 
bersih.

Seri Keempat tentang Global Warming
Alur cerita dalam seri ini dimulai dari ter-

jadinya perubahan iklim dan pemanasan global, 
terjadinya keluhan dari masyarakat, organisasi 
yang berwenang menanggapi, organisasi yang 
berwenang memberikan penyuluhan, keadaan 
kembali seperti pada keadaan semula. Seri ini 
bertujan untuk menginformasikan kepada pem-
baca tentang penyebab global warming dan cara 
penanggulangannya.

Komik yang digunakan sebagai media 
pembelajaran ini perlu memiliki ciri tertentu 
yang membedakan dengan komik-komik yang 
lain terutama dalam penokohannnya. Penoko-
han merupakan faktor penyusun yang penting 
dari komik itu sendiri karena penokohan juga 
mempengaruhi seberapa besar orang tertarik 
membaca komik dan sejauh mana makna dari itu 
dapat diterima oleh pembaca. Untuk lebih me-
narik pembaca komik ini, sebaiknya digunakan 
penokohan anak kecil atau hewan, karena lebih 
menarik pembaca yang masih berada pada umur 
11-12. Pada umur tersebut berada pada tingkat 
operasional konkret, materi yang diajarkan me-
merlukan media yang berwujud konkret yang 

tidak hanya ditampilkan dalam bentuk teks saja 
tetapi juga disertai berbagai bentuk visual (gra-
fis) untuk mendukung uraian deskripsinya.

Piaget (1975) menayatakan pada umur 
tersebut siswa sudah berfikir tentang objek-
objek atau benda-benda serta bagian-bagiannya 
dan aktivitas-aktivitasnya yang dapat dilakukan 
dengan menggunakan objek tersebut. Pada tahap 
ini siswa telah mampu memecahkan masalah 
namun biasanya dalam membuat hipotesis yang 
hanya terbatas pada satu hipotesis saja, serta ha-
nya meliputi satu variabel saja. Siswa akan da-
pat memecahkan masalah dengan cara yang lebih 
baik, apabila secara konkret mereka melakukan 
sendiri.

Dalam media pembelajaran komik 
terdapat komunikasi antara siswa (sebagai pem-
baca komik) dan komik (bahan bacaan). Komu-
nikasi dapat berjalan lancar apabila disampaikan 
secara jelas, runtut dan menarik dalam hal ini ko-
mik. Menurut Mardiningsih (2009) Penggunaan 
media komik apabila disajikan dengan baik akan 
merangsang minat dan perhatian siswa, karena 
sifatnya yang dapat membuat senang. Hal ini 
berdampak pada peningkatan hasil belajar.

PENUTUP

Simpulan
Hasil pretest dan posttest yang dilakukan 

siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Kandangan, 
didapatkan hasil pembelajaran rata-rata dari 
13 siswa yaitu sebesar 67,3 dan 77,11. Dari 
perhitungan statistik Uji-t diperoleh hasil 
bahwa taraf signifikasi dengan sig (2 tailed) 
sebesar 0,015 (p<0,05), artinya ada perbedaan 
yang signifikan antara pembelajaran tanpa 
menggunakan komik dengan menggunakan 
komik. Jadi pembelajaran dengan media komik 
berpengaruh terhadap hasil belajar pada materi 
bencana alam siswa kelas VI SDN Kandangan 
Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo.

Saran
Penelitian ini hanya sebatas pada 

eksperimen tentang komik yang sudah ada, untuk 
penelitian selanjutnya, agar komik dibuat sendiri 
dan divalidasi oleh ahli media pembelajaran. 
Subjek penelitian hanya terdiri satu kelas, untuk 
memperoleh hasil yang optimal seharusnya 
subjek penelitian terdiri dari beberapa kelas dan 
lebih dari satu sekolah.
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